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MOTTO 

 

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ  للَّه
 
لعِْلَْْ دَرَجَ َٰتٍۢ ۚ وَٱ

 
ينَ ٱُوتوُا۟ ٱ ِ لَّه

 
ينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُُْ وَٱ ِ لَّه

 
ُ ٱ للَّه
 
خَبِير يرَْفعَِ ٱ  

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan (QS. Al Mujadilah: 11). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

https://www.merdeka.com/quran/yunus/ayat-101
https://www.merdeka.com/quran/yunus/ayat-101
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ABSTRAK 

Mohammad Ali Firdaus, 2023, Implementasi Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk Membangun Motivasi Belajar dan Kompetensi Peserta Didik. 

Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. M. Ali 

Ghufron, M.Pd. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Kata kunci: Strategi pembelajaran digital, Pendidikan Agama Islam, Motivasi, 

Kompetensi 

 

Pembelajaran berbasis digital merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang memungkinkan untuk digunakan pada saat ini. Hal ini didasari atas 

perkembangan teknologi digital yang sangat pesat, pengguna teknologi ini sangat 

banyak di Indonesia, dan manfaat penggunaan teknologi ini untuk memudahkan 

dan mempercepat proses pekerjaan. Namun demikian beberapa permasalahan 

mucul seiring dengan dampak buruk penggunaan teknologi digital dalam 

pendidikan, antara lain: (1) peserta didik tidak fokus pada materi sehingga 

kemampuan untuk memahami materi menurun dan kompetensi tidak tercapai 

sebagaimana yang diharapkan; (2) menurunnya minat belajar peserta didik 

terhadap materi yang sampaikan oleh guru. Dengan permasalahan dan dampak 

negatif yang muncul, SMK Muhammadiyah Adiwerna tetap berupaya 

mengimplementasikan strategi pembealajaran digital pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Berangkat dari persoalan tersebut, penelitian ini berusaha untuk 

mengeksplorasi dan menganasis bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pada strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Muhammadiyah Adiwerna dengan pendekatan penelitian kualititif dan jenis 

penelitian studi kasus serta teknik analisis Creswell.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran 

PAI berbasis digital diimplementasikan dengan perencanaan yang dilakukan 

dengan menentukan tujuan pembelajaran, merumuskan capaian pembelajaran, 

menentukan indikator ketercapaiannya, merancang strategi yang digunakan, 

menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, menunjuk pelaksana, dan 

memperkirakan besaran pembiayaannya. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

dilakukan sesuai dengan perencanaan dan sesuai prosedur pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan ialah Student centre, model 

pembelajaran yang digunakan ialah Discovery Learning dan Production Based 

Learning dengan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Motivasi belajar 

dibangun seiring dengan proses pembelajaran. Kompetensi peserta didik dibangun 

seiring dengan proses pembelajaran melalui penugasan, produksi, dan latihan-

latihan. Pada evaluasi hasil pembelajaran dilaksanakan dengan berbantuan 

teknologi digital baik pada penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.  

Kesimpulan dari penelitian ini ialah motivasi belajar dan kompetensi peserta 

didik dapat dibangun melalui strategi pembelajaran PAI berbasis digital yang 

dilakukan sesuai prosedur perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar 

yang baik. 
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ABSTRACT 

 

Mohammad Ali Firdaus, 2023, Implementation of Islamic Religious Education 

Learning Strategies to Build Student Motivation and Competence. Thesis, Islamic 

Religious Education Study Program, Postgraduate, State Islamic University K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: I. Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd. II. Dr. 

Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Keywords: Digital learning strategies, Islamic Religious Education, Motivation, 

Competence 

 

Digital based learning is one learning strategy that is possible to use at this 

time. This is based on the very rapid development of digital technology, there are 

many users of this technology in Indonesia, and the benefits of using this 

technology to facilitate and speed up the work process. However, several 

problems arise along with the negative impacts of using digital technology in 

education, including: (1) students do not focus on the material so that their ability 

to understand the material decreases and competence is not achieved as expected; 

(2) decreased student interest in learning about the material presented by the 

teacher. With the problems and negative impacts that arise, Muhammadiyah 

Adiwerna Vocational School continues to strive to implement digital learning 

strategies in Islamic Religious Education subjects. 

Starting from this problem, this research seeks to explore and analyze how 

to plan, implement and evaluate Islamic Religious Education learning strategies at 

Muhammadiyah Adiwerna Vocational School using a qualitative research 

approach and case study research type as well as Creswell analysis techniques. 

The results of this research show that the implementation of digital-based 

PAI learning strategies is implemented with planning carried out by determining 

learning objectives, formulating learning outcomes, determining indicators of 

achievement, designing strategies to be used, determining the facilities and 

infrastructure needed, appointing implementers, and estimating the amount of 

funding. In its implementation, learning is carried out in accordance with planning 

and according to learning procedures. The learning approach used is the Student 

Center, the learning model used is Discovery Learning and Production Based 

Learning with lecture, discussion and demonstration methods. Motivation to learn 

is built along with the learning process. Likewise, students' competencies are built 

along with the learning process through assignments, productions and exercises. 

Evaluation of learning outcomes is carried out with the help of digital technology, 

both in assessing attitudes, knowledge and skills. 

The conclusion of this research is that students' learning motivation and 

competence can be built through digital-based PAI learning strategies which are 

carried out according to good planning, implementation and evaluation procedures 

for learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Strategi pembelajaran yang baik untuk dipilih dan digunakan dalam 

proses pendidikan ialah strategi yang dapat memberikan dampak secara 

efektif terhadap peserta didik dan satuan pendidikan secara keseluruhan. 

Agar pelaksanaannya lebih efisien, strategi pembelajaran juga dapat 

dilakukan dengan menyesuaikan dan memanfaatkan perkembangan 

teknologi yang berkembang belakangan ini. Salah satu teknologi yang 

berkembang sangat pesat dan marak dipakai oleh masyarakat belakangan ini 

ialah teknologi digital (Setiawan, 2017: 1-2).
 
Untuk itu, teknologi digital 

semestinya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan proses pendidikan dalam 

bentuk strategi pembelajaran berbasis digital. 

Strategi pembelajaran berbasis digital pada dasarnya dilaksanakan 

dengan tujuan agar proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat lebih 

memperkuat motivasi, lebih menyenangkan dan lebih menarik, dan juga 

menguatkan pemahaman peserta didik terhadap materi-materi yang 

diajarkan (Efendi, 2018: 175). Oleh karena itu, strategi pembelajaran ini pun 

menjadi salah satu pilihan oleh para pendidik untuk diterapkan pada 

berbagai mata pelajaran, termasuk dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

memanfaatkan teknologi digital pada dasarnya tidaklah terlarang. Justru di 

dalam ajaran Islam sendiri manusia dibolehkan bahkan didorong untuk 

dapat memanfaatkan teknologi dengan segala hal yang ada di langit dan 

bumi yang telah ditundukkan bagi manusia oleh Tuhan dalam rangka 

memenuhi kebutuhannya dan kemaslahatan (Shihab, 1992: 434). Hal 

demikian itu didasarkan atas pemahaman terhadap makna salah satu ayat di 

dalam Alqur‟an surat al-Jasiyah ayat ke-13: 
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يع   َرأضِ جََِ تِ وَمَا فِِ ٱلْأ وََٰ لِكَ لَءَايََٰت   ۭ  ا مِّنأهُ ۭ  وَسَخَّرَ لَكُم مَّا فِِ ٱلسَّمََٰ  ۭ  إِنَّ فِِ ذََٰ
 يَ تَ فَكَّرُونَ  ۭ  لِّقَوأم  

Artinya: “Dan Allah telah menundukan bagi kamu sekalian apa saja di 

langit-langit dan apa saja yang ada di bumi. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar menjadi tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang berfikir.” (QS. Al-Jasiyah (45): 13) 

Hal ini dapat menjadi pemicu manusia untuk terus mengembangkan 

teknologi dengan memanfaatkan anugerah Allah yang dilimpahkan kepada 

mereka. Karena itu, laju teknologi memang tidak dapat dibendung. Hanya 

saja manusia dapat berusaha mengarahkan diri agar tidak memperturutkan 

nafsunya untuk mengumpulkan harta dan ilmu/teknologi yang dapat 

membahayakan diri mereka (Shihab, 1992: 460). 

Di samping penggunaan teknologi itu dibolehkan oleh agama, 

ketersediaan layanan-layanan teknologi digital pada kenyataanya juga telah 

marak digunakan oleh masyarakat secara luas. Maraknya penggunaan 

teknologi digital di Indonesia sendiri telah diungkapkan dalam“Indonesian 

Digital Report 2022” yang dikeluarkan oleh Hootsuite we are social. Dalam 

laporan tersebut diungkapkan bahwa ada jumlah yang cukup besar serta 

adanya peningkatan pada pemakaianan atau pemanfaatan layanan digital di 

Indonesia (“Hootsuite, https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-

digital-report-2022/, diakses pada pada 22 Juni 2022). Jumlah penggunaan 

dan pemanfaatan teknologi digital tersebut adalah sebagaimana tabel 

berikut: 

Tabel 1.1: Pengguna perangkat digital di Indonesia 

Tahun Total populasi 

Perangakat 

Mobile yang 

Terhubung 

Pengguna 

Internet 

Pengguna 

Sosial Media 

Aktif 

2021 “274,9 juta” “345,3 juta” “202,6 juta” “170 juta” 

2022 277,7 juta 370,1 juta 204,7 juta 191,4 juta 

(Sumber: https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-

report-2022/: 22 Juni 2022 ) 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2022/
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2022/
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2022/
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2022/
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Jika melihat pemaparan data yang tersaji pada tabel 1, dapat dipahami 

bahwa pengguna teknologi digital sangatlah besar jumlahnya. Hal ini dapat 

dijadikan salah satu alasan bagi para pendidik untuk memanfaatkan 

teknologi ini dalam pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi digital 

pada kegiatan pembelajaran, diharapkan nantinya pembelajaran yang 

dilakukan akan semakin sesuai atau relevan dengan perkembangan 

teknologi yang dipakai masyarakat dewasa ini (Alwi Hilir, 

https://retizen.republika.co.id/posts/14513/pemanfaatan-teknologi-digital-

untuk-pendidikan- indonesia. Diakses pada 22 Juni 2022.). Artinya, 

teknologi ini dapat terus dikembangkan untuk dapat dimanfaatkan seluas-

luasnya bagi pelaksanaan pendidikan terutamanya dalam bidang studi 

Pendidikan Agam Islam. 

Pemanfaatan teknologi digital akan memberikan dampak bagi 

kehidupan manusia baik bersifat positif maupun negatif (Setiawan, 2017: 4. 

Demikian halnya teknologi digital jika dimanfaatkan sebagai sumber dan 

media pembelajaran akan memberikan dampak terhadap subjeknya, 

sebagaimana dampak pemanfaat teknologi digital terhadap kehidupan 

sehari-hari manusia (Setiawan, 2017: 5). Oleh sebab itu, teknologi digital 

yang digunakan pada strategi pembelajaran juga dapat memberikan 

perubahan atau dampak tertentu pada suasana dan lingkungan pembelajaran 

termasuk berdampak juga terhadap motivasi belajar dan pencapaian belajar 

atau kompetensi peserta didik. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam 

keberhasilan belajar peserta didik. Hadirnya motivasi belajar pada peserta 

didik ditandai dengan adanya gejala-gejala yang ditunjukan, antara lain: 

tekun, ulet, menunjukan minat, lebih senang bekerja mandiri, mudah bosan 

pada tugas rutin, dan mampu mempertahankan pendapatnya (Sardiman, 

2005: 81).  Motivasi belajar peserta didik dapat mengalami perubahan-

perubahan karena berbagai faktor. Satu di antara berbagai faktor itu ialah 

suasana proses belajar yang dikembangkan oleh pendidik melalui strategi 

pembelajaran yang diterapkan (Sanjaya, 2020: 256). Dengan demikian, 

https://retizen.republika.co.id/posts/14513/pemanfaatan-teknologi-digital-untuk-pendidikan-%20indonesia
https://retizen.republika.co.id/posts/14513/pemanfaatan-teknologi-digital-untuk-pendidikan-%20indonesia
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motivasi belajar yang ditunjukkan dengan berbagai gejala pada peserta didik 

dapat berubah karena perubahan suasana belajar yang terjadi melalui 

penerapan strategi pembelajaran. 

Selain berdampak terhadap motivasi belajar, suasana pembelajaran 

juga dapat berdampak pada tingkat pencapaian kompetensi belajar peserta 

(Sanjaya, 2020: 126-128). Kompetensi belajar peserta didik merupakan 

sasaran proses pembelajaran yang meliputi beberapa aspek, antar lain: 

kompetensi sikap spiritual dan sosial, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan (Sanjaya, 2020: 130-134). Ketiga kompetensi 

peserta didik tersebut dapat mengalami perubahan bahkan peningkatan 

dengan berbagai penerapan strategi pembelajaran, termasuk pembelajaran 

berbasis digital. 

Pembelajaran berbasis digital yang diimplementasikan baik dalam 

bidang studi Pendidikan Agama Islam maupun bidang-bidang studi lainya 

pada kenyataanya tidak berjalan baik-baik saja, namun menemui berbagai 

persoalan. Persoalan-persoalan yang muncul dalam implementasi 

pembelajaran berbasis digital sebagaimana yang telah diungkapkan dalam 

laporan penelitian yang dilakukan oleh Unicef pada tahun 2020, di 

antaranya ialah: (1) Guru dan peserta didik memanfaatkan platform digital 

secara terbatas karena kurang memiliki kesadaran untuk menggunakannya 

secara maksimal sehingga banyak guru belum mengintegrasikan platform-

platform tersebut ke proses mengajar mereka; (2) Guru lebih sering 

menggunakan platform media sosial sehingga pelaksanaan pembelajaran 

terkesan begitu sederhana dan apa adanya; (3) Banyak guru yang belum 

memiliki keterampilan yang baik dalam melaksanakan strategi pembelajaran 

digital, sehingga pembelajaran berbasis digital tidak maksimal, (4) 

Banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan untuk menyesuaikan 

diri dengan pembelajaran digital, sementara itu para orang tua tidak 

memiliki kapasitas yang memadai untuk membantu anaknya (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, „Survei KPAI tentang guru 

dan siswa‟, Indonesia, 3–8 April 2020).  
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Selain persoalan-persoalan yang ditemui dalam 

pengimplementasiannya, pembelajaran digital juga berdampak kurang baik 

terhadap beberapa hal pada peserta didik, baik ketika mengikuti proses 

belajar maupun hasil belajar. Dampak negatif tersebut antara lain, ialah: (1) 

penggunaan media dan sumber digital membuat peserta didik tidak fokus 

pada materi sehingga kemampuan untuk memahami materi menurun dan 

kompetensi tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan, (2) menurunnya 

minat belajar peserta didik terhadap materi yang sampaikan oleh guru 

(Alyani, https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/tentang-dampak-

teknologi-digital-terhadap-pendidikan/, diakses pada 20 Agustus 2022) . 

Bukan hanya pada pengimplementasian, persoalan juga muncul pada 

hasil pembelajaran berbasis digital. Hal ini dikemukakan oleh Armaydi 

Armawi (2020: 68-89) dalam penelitiannya tentang dampak pembelajaran 

digital rehadap ketahanan pribadi. Dalam temuan penelitiannya itu 

dikemukakan bahwa dampak pembelajaran berbasis digital terhadap 

ketahanan pribadi peserta didik antara lain: (1) Tidak jujur dalam 

mengerjakan tugas; (2) Menjadi semakin nakal; (3) Cenderung tidak 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan; (4) Kurang produktif 

karena perangkat digital difungsikan untuk bermain game. 

Dari permasalahan-permasalahan yang muncul, artinya proses 

pembelajaran berbasis digital bisa saja berdampak tidak baik pada 

kompetensi dan motivasi belajar peserta didik. Beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan motivasi belajar dan kompetensi peserta didik yang 

muncul dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis digital menjadi 

tantangan bagi sekolah dalam menerapakan strategi tersebut pada bidang 

studi Pendidikan Agama Islam maupun bidang studi yang lain.  

Permasalahan tersebut menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh sekolah 

yang menerapkan strategi pembelajaran berbasis digital. Salah satu sekolah 

yang menerapkan strategi tersebut ialah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Muhammadiyah Adiwerna Kabupaten Tegal. 

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/tentang-dampak-teknologi-digital-terhadap-pendidikan/
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/tentang-dampak-teknologi-digital-terhadap-pendidikan/
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SMK Muhammadiyah Adiwerna Kabupaten Tegal adalah sekolah 

yang melaksanakan program bahkan jurusan yang berkaitan secara langsung 

dengan pemanfaatan teknologi digital. Teknologi digital di sekolah ini 

dimanfaatkan baik pada proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

Penerapan teknologi digital di sekolah atau sering disebut dengan 

digitalisasi sekolah dilakukan dengan harapan agar pembelajaran yang 

dilakukan dapat menumbuhkankan motivasi belajar dan kompetensi atau 

kemampuan belajar peserta didik. Selain itu, digitalisasi sekolah juga 

dilakukan sebagai upaya penjenamaan (branding) sekolah agar sekolah 

lebih diminati oleh masyarakat. Upaya untuk meningkatkan peminatan 

masyarakat terhadap sekolah melalui digitalisasi sekolah dianggap cukup 

berhasil. Hal demikian dapat diketahui dari meningkatnya jumlah peserta 

didik secara keseluruhan selama tiga tahun serta banyaknya peminatan 

terhadap jurusan Animasi, yaitu salah satu jurusan yang berkaitan langsung 

dengan teknologi digital (Wawancara, 23 Agustus 2022). Meningkatknya 

jumlah peminatan tersebut dapat dibaca pada tabel penerimaan peserta didik 

tiga tahun terakhir berikut: 

Tabel 1.2: Jumlah penerimaan peserta didik tiap jurusan di SMK 

Muhammadiyah Adiwerna Tahun 2020-2023 

No Tahun 
Jumlah Peserta Didik Tiap Jurusan/ Program Keahlian 

Animasi Akuntansi 
Teknik Kendaraan 

Ringan 

1 2020/2021 46 22 12 

2 2021/2022 56 36 27 

3 2022/2023 63 44 30 

 

Sumber: Data statistik bagian Tata Usaha SMK Muhammadiyah Adiwerna 

 

Dengan peminatan yang tinggi dan pertimbangan yang lainnya 

seperti penjenamaan (branding) sekolah, SMK Muhammadiyah Adiwerna 

melakukan penguatan terhadap program digitalisasi yang diterapkan secara 

konsiten di sekolah. Namun demikian, keberhasilan dalam menarik minat 

masyarakat melalui program tersebut pada kenyataannya tidak turut serta 

meningkatnya motivasi belajar peserta didik dan kompetensi mereka. Hal 
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ini dapat dilihat dari data nilai hasil asesmen terkait dengan motivasi peserta 

didik terhadap proses pembelajaran dan rata-rata nilai kompetensi peserta 

didik terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana 

berikut: 

Tabel 3: Hasil assesmen motivasi belajar peserta didik SMK 

Muhammadiyah Adiwerna Tahun 2021/2022 

No. Indikator Motivasi belajar Peserta didik 
Rata-rata 

skor 
Capaian 

1 Senang mencari dan memecahkan masalah soal 52,30 Rendah 

2 Senang bekerja mandiri 43,20 Rendah 

3 Menunjukkan minat 66,45 Sedang 

4 Ulet dalam menghadapi kesulitan 67,41 Sedang 

5 Tidak mudah melepas hal yang diyakini 81,45 Tinggi 

6 Cepat bosan pada tugas tugas rutin 85,22 Tinggi  

7 Tekun dalam menghadapi tugas 69,54 Sedang  

8 Dapat mempertahankan pendapatnya 50,45 Rendah  

Sumber: Hasil assesmen motivasi peserta didik kelas X, XI, dan XII SMK 

Muhammadiyah Adiwerna Tahun Pelajaran 2021/ 2022 oleh guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) SMK Muhammadiyah Adiwerna 

 

Tabel 4: Rata-rata nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK 

Muhammadiyah Adiwerna Tahun 2021/2022 

No. Kelas 

Nilai rata-rata tiap Kompetensi Inti (KI) KKM Satuan 

Pendidikan 

Mata Pelajaran 

PAI  

Sikap 

(KI-1 dan KI-2) 

Pengetahun 

(KI-3) 

Keterampilan 

(KI-4) 

1 X 74,6 73,4 72,5 75 

2 XI 76,2 75,3 76,2 76 

3 XII 76,7 76,6 77,6 76 

Sumber: Rekap rata-rata nilai mata pelajaran PAI kelas X, XI, dan XII SMK 

Muhammadiyah Adiwerna Tahun Pelajaran 2021/ 2022 

 

Di sisi lain, menurut pihak sekolah, proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang telah dilaksanakan oleh guru sampai tahun pelajaran 

2021/2022 masih menggunakan pola yang konvensional dan terkesan sangat 

sederhana. Sehingga hasil yang dicapai selama ini belum sesuai dengan 

harapan sekolah, yaitu meningkatnya motivasi belajar peserta didik dan 

meningkatnya capaian pada setiap kompetensi yang telah ditentukan. Dari 

persoalan yang demikian itulah sekolah selanjutnya menerapkan strategi 
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pembelajaran berbasis digital pada mata pelajaran PAI mulai tahun 

pelajaran 2022/2023 dengan tujuan untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensis peserta didik (Wawancara, 24 Agustus 2022). 

Pada pembelajaran PAI berbasis digital, guru PAI melakukan kegiatan 

perencanaan pembelajaran yang berbasis digital. Sementara itu, dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan model-model pembelajaran 

yang mendukung pemanfaatan teknologi digital. Evaluasi hasil pembelajar 

yang dilakukan oleh guru PAI dilakukan dengan berbantuan teknologi 

digital seperti instrumen penilaian berformat digital dengan Googleform dan 

video (Wawancara, 24 Agustus 2022). Dari fenomena dan persoalan yang 

muncul di SMK Muhammadiyah Adiwerna berkaitan dengan strategi 

pembelajaran PAI tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih 

jauh implementasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

digital di SMK Muhammadiyah Adiwerna dalam upayanya untuk 

membangun motivasi belajar dan kompetensi peserta didik.  

 

1.2.    Identifikasi Masalah 

Penelitian ini ingin mengungkapkan beberapa masalah 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah agar dicarikan jalan 

penyelesaianya, namun fokus masalah yanag dikemukakan ialah berkaitan 

dengan implementasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis digital serta aspek-aspek yang mengalami perubahan-perubahan 

sebagai dampak dari implementasi strategi belajar tersebut yakni motivasi 

belajar dan kompetensi peserta didik. Dari berbagai masalah yang muncul, 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Maraknya penggunaan teknologi digital di Indonesia yang dapat 

berpengaruh terhadap aktifitas pendidikan tak terkecuali Pendidikan 

Agama Islam; 

2. Strategi pembelajaran digital pada umumnya mulai digunakan oleh 

guru namun masih dilakukan dengan sederhana dan lebih banyak 
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menggunakan platform media sosial untuk menyampaikan materi 

pembelajaran; 

3. Rendahnya kesadaran guru dan peserta didik dalam memaksimalkan 

penggunaan teknologi digital untuk kegiatan pembelajaran, baik 

dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian/ evaluasi hasil belajar; 

4. Secara umum guru masih menggunakan strategi belajar digital secara 

konvensional dan belum dapat memadukan dengan perangkat digital 

pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian hasil 

pembelajaran dengan baik; 

5. Pemebelajaran berbasis digital berdampak pada penurunan fokus 

belajar peserta didik sehingga peserta didik mengalami penurunan 

pemahaman terhadap materi belajar serta telah menurunkan minat 

belajar peserta didik. Peserta didik lebih tertarik pada konten di luar 

amteri belajara. Hal ini menyebabkan penurunan motivasi belajar pada 

peserta didik; 

6. Pembelajaran berbasis digital berdampak negatif pada ketahanan 

pribadi peserta didik. Peserta didik menjadi cenderung tidak jujur, 

tidak bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, semakin nakal, 

dan tidak produktif;  

7. Sampai tahun pelajaran 2021/2022 guru di SMK Muhammadiyah 

Adiwerna masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional 

dan belum dapat memadukan dengan perangkat digital pada 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan penilaian hasil 

pembelajaran dengan baik; 

8. Digitalisasi sekolah yang dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 

Adiwerna dikatakan berhasil sebagai branding sekolah untuk 

meningkatkan peminatan masyarakat, namun belum berhasil 

menumbuhkan motivasi belajar dan kompetensi peserta didik; 

9. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu pilar 

pendidikan di SMK Muhammadiyah Adiwerna seharusnya dapat 
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mengimplementasikan strategi pembelajaran melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran dengan baik yang 

bertujuan untuk menumbuhkan motivasi belajar dan kompetensi 

peserta didik, namun hingga tahun pelajaran 2021/2022 hasilnya 

belum menunjukkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 

sekolah; 

10. Motivasi belajar peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna belum 

tumbuh dengan baik. Hal itu dilihat dari rata-rata nilai hasil assesmen 

pada tahun 2021/2022. Pada beberapa indikator motivasi belajar 

peserta didik dinilai masih rendah; 

11. Pada tahun pelajaran 2021/2022 rata-rata nilai kompetensi belajar 

peserta didik belum dapat dikatakan memuaskan sesuai dengan target 

yang diharapkan oleh sekolah; 

12. Di tengah pengaruh negatif penggunaan teknologi digital terhadap 

pendidikan,  SMK Muhammadiyah Adiwerna mulai tahun pelajaran 

2022/2023 mengupayakan implementasi strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis digital untuk menumbuhkan 

motivasi belajar dan kompetensi peserta didik melalui perencanaan 

strategi pembelajaran, pelaksanaan strategi pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar. 

 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Berbagai permasalahan yang berhasil teridentifikasi, penting 

dilakukan pembatasan, sehingga penelitian ini lebih terarah dan 

memudahkan dalam penentuan fokus penelitian. Permasalahan yang akan 

diteliti dibatasi pada implementasi strategi pembelajaran pendidikan Agama 

Islam berbasis digital di SMK Muhammadiyah Adiwerna untuk 

membangun motivasi belajar dan kompetensi peserta didik. Implementasi 

strategi tersebut meliputi tiga rangkaian kegiatan, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi hasil pembelajaran. Maka, berdasarkan 

permasalahan yang teridentifikasi, masalah pada penelitian ini dibatasi pada: 
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1. Perencanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

digital untuk membangun motivasi belajar dan kompetensi peserta 

didik. 

2. Pelaksanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

digital untuk membangun motivasi belajar dan kompetensi peserta 

didik. 

3. Evaluasi hasil belajar pada strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis digital untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensi peserta didik. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian batasan masalah pada penelitian ini, maka 

rumusan masalah yang dapat diajukan pada penelitian ini difokuskan pada 

bagaimana implementasi atau penerapan strategi pembelajaran pendidikan 

agama Islam berbasis digital untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensi peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna Kabupaten 

Tegal. Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis digital untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensi peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna? 

2. Bagaimana pelaksanan strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis digital untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensi peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna? 

3. Bagaimana evaluasi dalam strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis digital untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensi peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Melihat pada rumusan masalah yang telah disajikan,  penelitian ini 

memiliki tujuan: 
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1. Menganalisis kegiatan perencanaan pada strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis digital untuk membangun motivasi 

belajar dan kompetensi peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna. 

2. Menganalisis pelaksanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis digital untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensi peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna. 

3. Menganalisis evaluasi pada strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis digital untuk membangun motivasi belajar dan 

kompetensi peserta didik SMK Muhammadiyah Adiwerna. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat penelitian dan hasil penelitian ini ialah agar 

menambah pengetahuan serta wawasan pendidik akan strategi 

pembelajaran PAI dengan memanfaatkan teknologi digital (berbasis 

digital). Selain itu, dengan dikemukakan kembali pembelajaran PAI 

berbasis digital, diharapkan akan menguatkan pembelajaran berbasis 

digital sebagai strategi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran. 

1.6.2. Manfaat secara praktis 

Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini ialah: 

1) Menjadi rujukan akademis pada berbagai penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan strategi pembelajaran PAI di sekolah.  

2) Dengan dikemukakannya strategi  pembelajaran PAI berbasis 

digital secara ilmiah, diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

pihak sekolah dan pendidik dalam melakanakan strategi 

pembelajaran pendidikan agama Islam.  

3) Menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dalam pendidikan khususnya dalam pembelajaran 

PAI di sekolah.  
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